PENGARUH  STORE ATMOSPHERE DAN LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN KONSUMEN UNTUK PEMBELIAN DI CAFE RUMAH POHON ABDUL BUKITTINGGI
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar yang terbuka luas membuat perkembangan dunia bisnis mengalami peningkatan yang cukup pesat dan peluang bisnispun menjadi semakin terbuka lebar.Pasar yang terbuka luas tentu membuat persaingan menjadi semakin ketat, karena itu untuk memenangkan persaingan, pelaku bisnis harus bisa memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada dengan menerapkan strategi-strategi pemasaran yang tepat. 
Pada saat sekarang ini, bisnis yang memiliki persaingan yang cukup ketat adalah bisnis cafe. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya cafe yang bermunculan dengan berbagai konsep yang menarik dan unik yang tujuannya tidak lain adalah untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dan kemudian mengunjungi cafe tersebut. Terlebih di daerah tujuan wisata seperti kota Bukittinggi dimana banyak ditemui cafe-cafe dengan konsep yang unik, salah satunya seperti cafe Rumah Pohon Abdul.
Cafe Rumah Pohon Abdul ini terbilang unik karena di desaign seperti rumah pohon dengan pemandangan Ngarai Sionak yang memukau mengelilingi cafe tersebut sehingga pengunjung yang makan ataupun bersantai dapat menikmati keindahan pemandangan Ngarai Sianok yang mempesona. Cafe Rumah Pohon Abdul dibuka untuk umum pertama kali pada tanggal 1 Agustus 2016, dan semenjak dioperasikan, cafe Rumah Pohon Abdul mendapat respon yang positif dari pengunjung. Hal ini terlihat dari jumlah pengunjung yang terus mengalami peningkatan.Berikut merupakan data pengunjung cafe Rumah Pohon Abdul periode Maret sampai dengan Agustus 2017.
Gambar 1. Grafik Data Pengunjung Rumah Pohon Abdul
Periode Maret sampai dengan Agustus 2017
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Sumber:Cafe Rumah Pohon Abdul (2017)
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah pengunjung di Cafe Rumah Pohon Abdul dari bulan Maret hingga Agustus 2017 terus mengalami peningkatan. Terjadinya peningkatan jumlah konsumen Cafe Rumah Pohon Abdulsetiap bulannya tentu ada faktor yang melatar belakangi keputusan pembelian konsumen tersebut untuk memutuskan melakukan pembelian di Cafe Rumah Pohon Abdul. Hal ini diduga karena adanya pengaruh dari store atmosphere dan lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abdul.
Secara konsep, tema yang diusung dari Cafe Rumah Pohon Abdul adalah cafe diatas pohon, karena itu desain dari cafe dirancang dengan bentuk rumah yang berada diatas pohon. Di dalam rumah pohon terdapat meja yang terbuat dari bahan batang kelapa yang menyatu dengan pohon, sementara dinding terbuat dari Kayu Jati, tetapi bagian luar dinding rumah pohon tetap dilapis dengan bahan batang kelapa supaya menjadi lebih menarik. Untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, store atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul di desain semarik mungkin dengan memberikan kesan alami seperti konsumen berada di atas pohon, dan dengan pemandangan alam kawasan Ngarai Sianok dengan hamparan hijaunya persawahan serta tebing-tebing yang menjulang tinggi di sekitar kawasan Ngarai Sianok diharapkan dapat membuat konsumen menjadi betah berada di Cafe Rumah Pohon Abduldan tertarik untuk mengabadikan keindahan alam yang mempesona tersebut dengan berfoto bersama keluarga maupun teman-teman mereka. Tidak itu saja, store atmospher di sekitar Rumah Pohon juga di dilengkapi dengan berbagai fasilitas penujang seperti Mushola, Toilet, Tempat Parkir Gratis serta taman hijau, hal tersebut tidak lain adalah untuk mempengaruhi keputusan pembelian dari konsumen.
Mengenai store atmosphere dan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian, Kotler (2011) mengungkapkan bahwa store atmosphere (suasana gerai) adalah suasana terencana yang sesuai dengan pasar sasarannya yang tujuannya adalah untuk dapat menarik konsumen untuk melakukan pembelian. Adanya pengaruh store atmosphere terhadap keputusan pembelian konsumen dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Syahputra (2015) yang menyatakan bahwa store atmosphere berpangaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Muslim et al (2015) juga telah membuktikan bahwa menemukan sebaliknya, bahwa store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 
Variabel lainya yang memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian komsumen yaitu lokasi. Adapun lokasi dari cafe Rumah Pohon Abdul terletak di jalan pendakian Lambah-Sianok Koto Gadang Kilometer I Kabupaten Agam. Cafe Rumah Pohon Abdul dapat dijangkau menggunakan kendaraan selama 10 menit perjalanan dari Jam Gadang Bukittinggi. Jika dari Jam Gadang, konsumen bisa melintasi penurunan Ngarai Sianok hingga ke Nagari Lambah, lalu belok kiri menuju ke arah Koto Gadang.Rumah Pohon itu sendiri berjarak sekitar 100 meter dari atas SDN 14 Lambah.Sementara akses menuju  ke lokasi cafe Rumah pohon Abdul bisa dilalui oleh kendaraan roda 2 maupun roda 4.Pemilihan lokasi dari cafe Rumah Pohon Abdul yang tidak jauh dari pusat kota Bukittinggi serta bisa dijangkau dengan jenis kendaraan apapun sehingga konsumen lebih mudah untuk menuju cafe Rumah Pohon Abdul yang berada dalam kawasan Ngarai Sianok. 

Mengenai pengaruh dari lokasi terhadap keputusan pembilan Tjiptono (2012) mengungkapkan bahwa lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa dengan mementingkan segi ekonominya.Konsumen cenderung akan memutuskan pembelian pada gerai yang memiliki lokasi strategis. Adanya pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Syahputra (2015) yang menyatakan bahwa lokasi berpangaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal yang sama juga dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Lutfi dan Irwanto (2017) yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Mengenai pengaruh store atmosphere dan lokasi terhadap keputusan pembelian, penulis mencoba mencari fenomena yang terjadi melalui observasi awal  pada hari Sabtu, 23September 2017 di cafe Rumah Pohon Abdul dengan cara menyebarkan angket pertanyaan kepada 30 orang konsumen untuk mengetahui pendapat konsumen mengenai store atmospheredan lokasidari cafe Rumah Pohon Abdul.Adapun hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Data Observasi Awal dari penyebaran Angket Pertanyaan

	No
	Pertanyaan
	Jawaban (Orang)

	Variabel Store Atmosphere
	Sangat Menarik
	Menarik
	Cukup Menarik
	Tidak Menarik
	Sangat Tidak Menarik

	1.
	Bagaimanakah store atmosphere dari cafe Rumah pohon Abdul?
	0
	14
	14
	2
	0

	Variabel Lokasi
	Sangat Setuju
	Setuju
	Cukup Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	3.
	Apakah lokasidari cafe Rumah pohon Abdul mudah untuk dijangkau?
	0
	8
	15
	5
	2


Sumber :data diolah, 2017
Dari Tabel 1.1, dapat dilihat pada variabel store atmosphere diketahui bahwa jawaban menarik dan cukup menarik sama banyak yaitu dimana dari 30 orang konsumen yang dijadikan responden, 46.7%  responden menyatakan store atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul menarik dan 46.7% lainya menyatakan bahwa store atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul cukup menarik.Hal ini berarti hanya masih terdapat beberapa orang konsumen yang mempersepsikan store atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul cukup menarik. Sementara pada variabel lokasi diketahui bahwa jawaban yang terbanyak adalah cukup setuju, dimana 50% menyatakan cukup setuju bahwa lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abdul mudah untuk dijangkau. Banyaknya jawaban cukup setuju dikeranakan pada umumnya konsumen dari Cafe Rumah Pohon Abdul berasal dari luar kota dan bagi konsumen tersebut lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abdul cukup jauh dari lokasi mereka berada.
Dari hasil observasi awal diketahui bahwa mayoritas konsumen mempersepsikan store atmospheredari Cafe Rumah Pohon Abdul menarik dan cukup menarik sementara dari lokasi mayoritas konsumen mempersepsikan Cafe Rumah Pohon Abdul cukup mudah untuk dijangkau. Jika mayoritas konsumen dari Cafe Rumah Pohon Abdul berasal dari luar kota maka walupun store atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul menarik atau cukup menarik tetapi jika lokasinya jauh dari lokasi konsumen maka hal tersebut tentu dapat mempengaruhi kepada keputusan pembelian konsumen.Oleh sebab itu dimensi store atmospheredan lokasi merupakan indikasi yang baik untuk pengukuran keputusan pembelian konsumen. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas dan pentingnya bagi perusahaan untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh store atmospheredan lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen  Cafe Rumah Pohon Abdul”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka di rumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Apakah store atmosphere mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di Cafe Rumah Pohon Abdul?
2. Apakah lokasi mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di Cafe Rumah Pohon Abdul?
1.3 Tujuan Penelitian

Suatu penelitian di lakukan tentunya memiliki beberapa tujuan. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh store atmosphere terhadap keputusan  pembelian konsumen di  Cafe Rumah Pohon Abdul.
2. Untuk menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen di Cafe Rumah Pohon Abdul.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi perusahaan, Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan penjualan.
2. Bagi akademik, penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi dunia akademis untuk dapat di jadikan bahan referensi dalam melakukan penelitian.
BAB II
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Keputusan Pembelian
2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian yang dilakukan oleh setiap konsumen berbeda-beda sesuai dengan kebutuhkannya, semakin kompleks kebutuhan membeli sesuatu, kemungkinan akan banyak melibatkan pertimbangan pembelian. Menurut Kotler (2011) keputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk maupun jasa.Sementara Peter dan Olson (2010) mengunkapkan bahwa keputusan pembelian adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya.
Kotler dan Armstrong (2012), menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah konsumen akan membeli merek yang paling disukai, tetapi ada dua faktor yang muncul diantara kecenderungan pembelian dan keputusan pembelian, yaitu: sikap orang lain dan situasi yang tak terduga. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah suatu tindakan pelanggan dalam menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang ada dan memutuskan untuk membeli.
Sedangkan keputusan pembelian Menurut Griffin dan Ebert (2008) menyatakan bahwa keputusan Pembelian didasarkan pada motif rasional logis dan atribut produk biaya kualitas dan kegunaan.Motif emosional melibatkan faktor non obyektif dan mencakup sosialisasi, imitasi lainnya dan estetika. Sementara faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller (2012) yaitu : 

1. Faktor budaya 
Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling mendasar. 
2. Faktor social 
Selain faktor budaya, perilaku seorang konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor social seperti kelompok, acuan, keluarga, serta peran status social. 
3. Faktor pribadi 
4. Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan,keadaan ekonomi ,gaya hidup, serta kepribadian dari konsep diri pembeli. 
5. Faktor psikologis 
Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran  serta keyakinan dan pendirian. 
Sedangkan Menurut Djaslim Saladin (2010) membedakan beberapa peranan sebuah keputusan pembelian sebagai berikut : 
1. Pengambil inisiatif, ialah orang yang pertama menyarankan gagasan membeli. 
2. Orang yang mempengaruhi, ialah seseorang yang memberikan pengaruh yang diperhitungkan nasihatnya. 
3. Pembuat keputusan, ialah seseorang yang menentukan sebagian atau keseluruhan pengambil keputusan. 
4. Pembeli, ialah mereka yang melakukan pembelian sebenarnya. 
5. Pemakai, yaitu seseorang atau beberapa orang yang menikmati atau memakai produk atau jasa tersebut 
2.1.1.2 Dimensi Keputusan Pembelian

Menurut Kotler (2011) dimensi keputusan pembelian, yaitu :

1. Pengenalan Masalah

Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari suatu masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal. 

2. Pencarian Informasi

Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Melalui sebuah aktivitas pengumpulan informasi, konsumen dapat mempelajari merek-merek yang bersaing beserta fitur-fitur yang dimiliki oleh setiap merek sebelum memutuskan untuk membeli merek yang mana.

3. Evaluasi alternative

Dalam tahapan selanjutnya, setelah mengumpulkan informasi sebuah merek, konsumen akan melakukan evaluasi alternatif terhadap beberapa merek yang menghasilkan produk yang sama. 

4. Keputusan Pembelian

Tahap evaluasi alternatif konsumen juga membentuk sebuah preferensi atas merek-merek yang ada dalam kumpulan pribadi dan konsumen juga akan membentuk niat untuk membeli merek yang paling di sukai dan berujung pada keputusan pembelian.

5. Perilaku Pasca Pembelian

Setelah membeli produk, konsumen akan mengalami level kepuasan atau ketidapuasan tertentu. Jika puas konsumen akan kembali melakukan pembelian ulang jika tidak  konsumen tidak akan kembali
2.1.2 Store Atmosfer
2.1.2.1 Pengertian Store Atmosfer
Levi dan Weitz (2012) mendefenisikan store atmosphere sebagai suasana terencana yang sesuai dengan pasar sasarannya dan yang dapat menarik pelanggan untuk membeli. Sementara Utami (2010) menyatakan store atmosphere adalah desain lingkungan melalui komunikasi visual, pencahayaan, warna, music, dan wangi-wangian untuk merancang respon emosional dan persepsi pelanggan dalam melakukan pembelian.
Menurut Kotler dan Keller (2012) store atmosphere adalah desain lingkungan melalui komunikasi visual, pencahayaan, warna, music, dan wangi-wangian untuk merancang respon emosional dan persepsi pelanggan dan untuk mempengaruhi pelanggan dalam membeli produk. Hal senada juga diungkapkan oleh Ma’ruf (2006:204) yang menyatakan bahwa store atmosphere adalah suasana dalam toko yang menciptakan perasaan tertentu dalam diri pelanggan yang ditimbulkan dari penggunaan unsure-unsur desain interior, pengaturan cahaya, tata suara, system pengaturan udara dan pelayanan.
Berman dan Evan (2010) mengungkapkan bahwa storeatmosphere dapat diartikan bahwa bagisebuah toko, penting untuk menonjolkan tampilan fisik, suasana toko berguna untuk membangun citra dan menarik minat pelanggan. Sementara menurut Levy dan Weitz (2012)menyatakan bahwa store atmosphere mengacu pada desain lingkungan seperti komunikasi visual, pencahayaan, warna,musik, dan aroma untuk mensimulasikan respon persepsi dan emosi pelanggan dan pada akhirnya mempengaruhi perilaku pembelian mereka.
2.1.2.2 Dimensi Store Atmosphere
Menurut Levi dan Weitz (2012), dimensi  Store atmosphere terdiri dari dua hal, yaitu instore atmosphere dan outstore atmosphere: 
1. Instore Atmosphere

Instore Atmosphere adalah pengaturan-pengaturan di dalam ruangan yang menyangkut: 

a. Internal Layout merupakan pengaturan dari berbagai fasilitas dalam ruangan yang terdiri dari tata letak meja kursi pengunjung, tata letak meja kasir, dan tata letak lampu, pendingin ruangan, sound.
b. Suara merupakan keseluruhan alunan suara yang dihadirkan dalam ruangan untuk menciptakan kesan rileks yang terdiri dari live musicyang disajikan restoran dan alunan suara musik dari sound system. 

c. Bau merupakan aroma-aroma yang dihadirkan dalam ruangan untuk menciptakan selera makan yang timbul dari aroma makanan dan minuman atau aroma yang ditimbulkan oleh pewangi ruangan. 

d. Tekstur merupakan tampilan fisik dari bahan bahan yang digunakan untuk meja dan kursi dalam ruangan dan dinding ruangan. 

e. Desain interior bangunan adalah penataan ruang-ruang dalam restoran kesesuaian meliputi kesesuaian luas ruang pengunjung dengan ruas jalan yang memberikan kenyamanan, design bar counter, penataan meja, penataan lukisan-lukisan, dan sistem pencahayaan dalam ruangan. 

2. Outstore atmosphere

Outstore atmosphere adalah pengaturan-pengaturan di luar ruangan yang menyangkut: 
a. External layout yaitu pengaturan tata letak berbagai fasilitas restoran diluar ruangan yang meliputi tata letak parkir pengunjung, tata letak papan nama, dan lokasi yang strategis. 

b. Tekstur merupakan tampilan fisik dari bahan-bahan yang digunakan bangunan maupun fasilitas diluar ruangan yang meliputi tekstur dinding bangunan luar ruangan dan tekstur papan nama luar ruangan. 
c. Eksterior bangunan merupakan penataan ruangan-ruangan luar restoran meliputi desain papan nama luar ruangan, penempatan pintu masuk, bentuk bangunan dilihat dari luar, dan sistem pencahayaan luar ruangan.
2.1.3 Lokasi

2.1.3.1 Pengertian Lokasi
Pengertian lokasi menurut Lupiyoadi (2009) merupakan keputusan yang dibuat perusahaan dimana perusahaan harus bertempat dan beroprasi, lokasi akan sangat menentukan kesuksesan suatu jasa karena memiliki hubungan yang erat dengan pasar potensial yang akan dituju, dan salah atau benarnya memilih lokasi perusahaan akan berakibat fatal bagi perusahaan. Namun pendapat lain menurut Swastha (2009) menyatakan bahwa lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan.
Tjiptono (2012) mengemukakan bahwa lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi ekonominya. Suatu gerai yang memiliki lokasi yang tepat cenderung akan lebih sukses dibanding gerai lainya yang berada pada lokasi yang kurang strategis, meskipun keduanya memiliki kesamaan atau serupa (Ma’ruf, 2010).
Levi dan  Weitz (2012) mengungkapkan lokasi adalah keputusan yang dibuat perusahaan berkaitan dengan dimana operasi dan stafnya akan ditempatkan karena Lokasi menentukan kesuksesan suatu jasa karena erat kaitannya dengan pasar potensial. Berikutnya, Lamb (2009) menyatakan bahwa memilih lokasi yang baik merupakan keputusan yang penting. Pertama, karena tempat merupakan komitmen sumber daya jangka panjang yang dapat mengurangi fleksibilitas masa depan usaha, apakah lokasi tersebut telah dibeli atau hanya disewa. Kedua, lokasi akan mempengaruhi pertumbuhan di masa depan. Area yang dipilih haruslah mampu untuk tumbuh dari segi ekonomi sehingga ia dapat mempertahankan kelangsungan hidup usaha.

2.1.3.2 Dimensi Lokasi
Menurut Tjiptono (2012) pemilihan lokasi memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap beberapa dimensi sebagai berikut: 
1. Akses yaitu kemudahan untuk menjangkau. Misalnya, lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana transportasi umum. 
2. Visiabilitas yaitu lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang normal. 
3. Lalu lintas (traffic), menyangkut dua pertimbangan utama berikut. (a) banyaknya orang-orang lalu lalang bisa memberikan peluan besar terhadap terjadinya impulse-buying, yaitu keputusan pembelian yang seringkali terjadinya spontan, tanpa perencanaan, dan atau tanpa melalui usaha-usaha khusus. (b) Kepadatan dan kemacetan lalu-lintas bisa pula menjadi hambatan.
4. tempat parkir yang luas, nyaman, dan aman baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat 
5. ekspansi yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan usaha di kemudian hari. 
6. lingkungan yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan. 
7. Kompetisi yaitu lokasi pesaing. 
8. Peraturan pemerintah yaitu mendapat izin dari pemerintah untuk mendirikan bangunan usaha.
2.2 Pengembangan Hipotesis

2.2.1 Pengaruh Store  Atmosfer terhadap keputusan  pembelian konsumen

Dalam melakukan keputusan pembeliannya konsumen tidaknya memberi respon terhadap barangdan jasa yang ditawarkan, tetapi juga memberikan respon terhadap lingkungan yang diciptakan oleh gerai. Dengan store atmosphere yang tepat, akan hadir nuansa atmosphere danestetika yang menarik pengunjung untuk menentukan pilihannya dan melaksanakan keputusan pembelian (Levi dan  Weitz, 2012). 
Adanya pengaruh dari store Atmosphere terhadap keputusan pembelian diungkapkan oleh Munira (2016) yang menyatakan bahwa store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. semakin menarik store atmosphere dari coffee shop maka keputusan pembelian konsumen akan semakin meningkat.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Katarika dan Syahputra (2017) membuktikan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada  Ireng dan  Selasar Sunaryo .Penerapan store atmosphere yang dilakukan oleh Ireng dan Selasar Sunaryo termasuk dalam kategori baik dan semakin baik store atmosphere dipersepsikan oleh konsumen maka hal tersebut akan membuat keputusan pembelian konsumen menjadi semakin meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiman dan Mandasari (2015) juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan store atmosphere terhadap keputusan pembelian. 
Berdasarkan penelitian terdahulu maka dalam penelitian ini diusulkan hipotesis sebagai berikut

H1
: 
Store Atmosfer Berpengaruh Positif terhadap keputusan pembelian konsumen di  Cafe Rumah Pohon Abdul

2.2.2 Pengaruh Lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen di Cafe Rumah  Pohon  Abdul

Lokasi memegang peranan yang penting dalam melakukan usaha.Karena berkaitan dengan dekatnya lokasi usaha dengan pusat keramaian, mudah dijangkau (aksesbilitas), aman, dan tersedianya tempat parkir yang luas, pada umumnya lebih disukai konsumen.Lokasi yang baik menjamin tersedianya akses yang cepat, dapat menarik sejumlah besar konsumen dan cukup kuat untuk mengubah pola berbelanja dan pembelian konsumen (Tjiptono, 2012).
Adanya pengaruh dari lokasi terhadap keputusan pembelian telah dibuktikan oleh Syahputra (2015) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ORE Premium Store. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen yang datang ke ORE Premium Store Surabaya merasa Lokasi tersebut strategis dan mudah dijangkau. Penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2016) juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari lokasi terhadapterhadap keputusan pembelian. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2016) membuktikan bahwa keputusan pembelian konsumen Dunkin’Donuts Basuki Rahmat Surabaya dapat dibentuk melalui variabel lokasi, sehingga apabila Dunkin’Donuts Basuki Rahmat Surabaya ingin meningkatkan keputusan pembelian konsumen maka dapat memperhatikan faktor lokasi seperti kemudahan akses dalam menuju tempat tersebut. yang menjelaskan bahwa lokasi yang strategis membuat konsumen lebih mudah dalam menjangkau dan juga keamanan yang terjamin. Sehingga dengan demikian, ada hubungan antara lokasi yang strategis dengan daya tarik konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk.
Berdasarkan penelitian terdahulu maka dalam penelitian ini diusulkan hipotesis sebagai berikut

H2
:
Lokasi Berpengaruh Positif terhadap Keputusan pembelian konsumen di  Cafe Rumah  Pohon  Abdul

2.3 Kerangka Konseptual
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian serta teori yang telah di kemukakan, maka dapat di buat kerangka konseptual yang disesuaikan untuk menunjang penelitian pada gambar 2.1berikut:
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah konsumen dari Cafe Rumah Pohon Abdul yang beralamat di Jalan Raya Lambah Sianok, Sianok Anam Suku, Ampek Koto, Sianok Anam Suku, Iv Koto, Kabupaten Agam, Sumatera Barat
3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah berkunjung di Cafe Rumah Pohon Abdul.

3.2.2. Sampel
Menurut Arikunto (2013) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin menggunakan semua populasi, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Adapun penentuan besar sampelnya dalam penelitian ini menggunakan rumus Yamane yang dikutip dalam Riduwan (2011) yaitu:
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Dimana:

N 
=  Jumlah Populasi

n 
= Jumlah sampel

d2
= Presisi yang di tetapkan.

Berdasarkan rumusan tersebut maka jumlah sampel untuk penelitian ini adalah:
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=  99.8

Atas dasar perhitungan di atas, maka jumlah sampel pada penelitian adalah sebanyak 100orang konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul
3.2.3. Teknik pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling.Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan menggunakan kriteria atau pertimbangan dimana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan perorang ataupun berdasarkan kepada pertimbangan peneliti. Yang menjadi pertimbangan peneliti dalam pengambilan sampel dalam penelitian iniadalah :
a. Konsumen yang mengunjungi Cafe Rumah Pohon Abdul.
b. Konsumen yang berusia 17 tahun ke atas.
3.3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu maupun perorangan yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada sampel penelitian (Arikunto, 2013).

2. Data Sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau pihak-pihak lain. Merupakan data yang diperoleh dari obyek penelitian. Data tersebut diperoleh dari dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal dan literatur yang berhubungan dengan penelitian (Arikunto, 2013).

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai dalam mengumpulkan data-data yang diperoleh dalam rangka pengujian penelitian. Teknik pengumpulan data secara langsung dengan metode lapangan (field research) yaitu penyebaran kuesioner kepada sampel penelitian yaitu anggota komunitas HSFCI Padang
3.5 Definisi Operasional Variabel
3.5.1 Pengertian Keputusan Pembelian ( Y )

Menurut Kotler (2009), keputusan pembelian merupakan keputusan pembelian dari konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk/jasa yang ditawarkan. Adapun indiaktor pengambilan keputusan yang dilakukan pengunjung menurut Kotler (2009) yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif pilihan, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian

3.5.2 Store Atmosfer (X1)
Levi dan Weitz (2012) mendefenisikan store atmosphere sebagai suasana terencana yang sesuai dengan pasar sasarannya dan yang dapat menarik pelanggan untuk membeli. Menurut Levi dan Weitz (2012) dimensi store atmosphere adalah:
1. Instore Atmosphere merupakan pengaturan-pengaturan di dalam ruangan yang menyangkut internal layout, suara, bau/aroma, tekstur, dan desain interior bangunan 
2. Outstore atmosphere merupakan pengaturan-pengaturan di luar ruangan yang menyangkut external layout, tekstur diluar ruangan dan eksterior luar bangunan
3.5.3 Lokasi(X2)
Tjiptono (2012) mengemukakan bahwa lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi ekonominya.Menurut Tjiptono (2012) dimensi lokasi adalah sebagai berikut: 
1. Akses 
2. Visiabilitas
3. Lalu lintas (traffic)
4. Tempat parkir
5. Ekspansi 
6. lingkungan 
7. Kompetisi 
8. Peraturan pemerintah
3.6 Uji Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu instrument pengukuran yang digunakan, artinya mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Didalam melakukan pengujjian validitas dilakukan dengan menilai koefisien korelasi yang dihasilkan oleh setiap konstruk yang mendukung variabel penelitian. Model uji validitas yang digunakan adalah menggunakan KMO (Kaiser Mayer Olkin ) dimana dikatakan valid jika angka KMO besar dari 0,5 dan signifikan kecil dari 5% . Pada nilai faktor loading harus besar dari 0,40 maka suatu item dinyatakan valid , dan pada sumbu diagonal anti image correlation , semua harus besar dari 0,5 bila ada yang kurang dari 0,5 maka item tersebut dikatakan tidak valid dan kemudian dikeluarkan . Jika seluruh item pertanyaan yang digunakan telah memeunhi syarat maka tahapan pengolahan data dapat segera dilanjutkan (Priyatno,2010). 
3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas sebagai uji yang digunakan untuk membuktikan kehandalan dari item-item pertanyaan yang digunakan (Arikunto, 2013). Instrumen yang relialibel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, atau jika jawaban seseorang terhadap  pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Uji ini juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran pada subjek yang sama atau dengan kata lain untuk menunjukan adanya kesesuaian antara sesuatu yang siukur dengan alat pengukuran yang dipakai. SPSS memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji Statistik Cronbach Alpha minimum 0.60. Hal ini juga senada yang diungkapkan oleh Arikunto (2013) bahwa hasil uji reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha  >0.60 = Reliabel. Alat ukur yang digunakan adalah dengan mengunakan Cronbach Alpha aplikasi SPSS 20.0.
3.7 Metode Analisa Data

3.7.1 Analisa Deskriptif 
Analisis ini bermaksud untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel penelitian. Dengan cara menyajikan data ke dalam tabel distribusi dan nilai disperse. Analisis ini tidak menghubung-hubungkan satu variabel dengan variabel lainya.Untuk mendapatkan skor masing-masing indikator dan pertanyaan-pertanyaan dalam kuisoner, secara umum analisis deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini yang dikemukakan oleh (Arikunto,2006) bahwasanya untuk mendapatkan rata-rata skor masing-masing indikator dan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner dipakai rumus berikut: 

 = 
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Keterangan:


SS
= Sangat Setuju

S
= Setuju

N
= Netral

TS
= Tidak Setuju

STS
= Sangat Tidak Setuju
Sedangkan mencari tingkat pencapaian jawaban responden digunakan rumus berikut: 
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Kategori nilai pencapaian responden digunakan klasifikasi Arikunto (2006) sebagai berikut:


90% - 100%

= Sangat Baik


80% - 89,99%

= Baik


65% - 79,99%

= Cukup Baik


55% - 64,99%

= Tidak Baik


0%   - 54,99%

= Sangat Tidak Baik

MemilikinilaiCronbach’s alpha lebih besar dari 0,70 (Sekaran, 2006).

3.7.2 Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui hasil uji normalitas terdistribusi secara normal atau tidak dapat dilakukan dengan  bantuan uji non parametrik one sample kolmogorov smirnov test.Normalnya  sebuah item ditentukan dari nilai Asymp. sig> 0,05. Bila nilai Asymp.siglebih besar dari 0,05 maka variabel terdistribusi secara normal dan layak dilanjutkan ke uji berikutnya, sebaliknya bila nilai Asymp. sig lebih kecil dari 0,05 maka variabel tidak terdistribusi secara normal dan tidak bisa dilanjutkan ke uji berikutnya (Ghozali, 2011).. 
b) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). Model regresi akan bebas dari multikolinieritas jika nilai tolerance > 0.10 atau jika VIF < 10. Ghozali (2005).
c) Uji heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heterkedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan, pada pembahasan ini pengujian dilakukan dengan uji glejser. Dimana jika variabel bebas signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Dan jika probabilitas / signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% (0.05) maka disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).
3.7.3 Regresi Linier Berganda 


Regresi linear berganda merupakan teknik statistik untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun tujuan melakukan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh dari variabel bebas Sotre atmospher dan lokasi terhadapvariabel terikat yaitu keputusan mengunjungi.Alat ukur yang digunakan untuk mengertahui hasil analisis regresi berganda adalah dengan menggunakan SPSS yang kemudian diinterpretasikan kedalam rumus regresi berganda menurut Arikunto (2013) yaitu:




Y
= a + b1 X1 + b2 X2 +(e



Keterangan:


Y
= Keputusan untuk pembelian


a

= Konstanta



b

= Koefisien regresi 



X1
= store atmospher


X2
= lokasis


e

= variabel pengganggu
3.7.4 Koefesiensi Determinan (R Square) 

Koefisien Determinan (R2) digunakan untuk melihat persentase pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependent (Priyatno, 2010).

Rumus yang digunakan untuk uji ini adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

R2
=  Koefisien Determinasi

Ryx1 
= Korelasi Sederhana (Produk Moment Pearson) antara X1 dengan Y 

Ryx2
= Korelasi Sederhana (Produk Moment Pearson) antara X2dengan Y

Rx1,Rx2=Korelasi Sederhana (Produk Moment Pearson) antara X1dan X2 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R2) adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikasi terhadap variabel dependen.Maka digunakan nilai Adjusted R2dapat naik turun apabila satu variabel independen di tambahkan ke dalam model.

3.7.5 Simultan (Uji F) 
Pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2005).
Menurut Priyatno (2010) merumuskan pengujian F statistik sebagai berikut: 

F=[image: image12.png]



Keterangan :


R2
= Koefisien Determinasi

n
= Jumlah Data atau kasus

k
= Jumlah Variabel Independent
3.8 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

Nilai t-hitung digunakan untuk mengujivariabel-variabel independent secara signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. Menurut Suliyanto (2011) untuk menghitung nilai t- hitung dapat menggunakan rumus berikut:
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Keterangan:

ti
= Nilai t hitung

bj
= Koefisien Regresi

Sbj
= Kesalahan baku koefisien regresi

Kriteria pengujian :

a. Jika Sig < Alpha, maka keputusannya adalah Ho ditolak Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.

b. Jika Sig > Alpha, maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1
Deskripsi Umum Responden

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh store atmosphere dan lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul. Untuk membuktikan hal tersebut, terlebih dahulu dilakukan proses pengumpulan data. Dengan cara menyebarkan kuesioner langsung kepada 100 orang responden dalam hal ini konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul. Setelah ke100 eksemplar kuesioner dikumpulkan maka dilakukan proses tabulasi data. Dari tabulasi dapat dikelompokkan karakteristik umum yang dimiliki responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini seperti yang terlihat di bawah ini: 
4.1.1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari proses tabulasi yang telah dilakukan, dapat dikelompokkan pembagian responden berdasarkan jenis kelamin seperti yang terlihat pada Tabel 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (Orang)
	Persentase (%)

	Pria
	55
	55

	Wanita
	45
	45

	Total
	100
	100


Sumber: Lampiran 3
Berdasarkan Tabel 4.1 pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul yang paling banyak adalah pria yaitu sebanyak 55 orang (55%). Sedangkan responden yang berjenis kelamin wanita sebanyak 45 orang (45%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul adalah pria.

4.1.2 Profil Responden Berdasarkan Usia
Dari proses tabulasi yang telah dilakukan dapat dikelompokkan pembagian responden berdasarkan usia seperti yang terlihat pada Tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Frekuensi (Orang)
	Persentase (%)

	18-25 Tahun
	22
	22

	26-33 Tahun
	23
	23

	34-41 Tahun
	26
	26

	42-49 Tahun
	16
	16

	≥50 Tahun
	13
	13

	Total
	100
	100


Sumber: Lampiran 3
Berdasarkan Tabel 4.2 pengelompokan responden berdasarkan usia, diketahui bahwa konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul yang terbanyak adalah yang berusia antara 34 tahun sampai dengan 41 tahun yaitu sebanyak 26 orang 26%). Kemudian konsumen yang berusia antara 26 tahun sampai dengan 33 tahun yaitu sebanyak 23 orang (23%), selanjutnya responden yang berusia 18 tahun sampai dengan 25 tahun yaitu sebanyak 22 orang (22%), dan responden yang berusia 42 tahun sampai dengan 49 sebanyak 16 orang (16%). Sementara yang paling sedikit adalah responden yang berusia besar dari 50 tahun yaitu sebanyak 13 orang (13%). Halini mengindikasikan Cafe Rumah Pohon Abdul lebih banyak dikunjungi oleh konsumen yang berusia 34 sampai dengan 41 tahun.

4.1.3
Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan

Dari proses tabulasi yang telah dilakukan dapat dikelompokkan pembagian responden berdasarkan pekerjaan seperti yang terlihat pada Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3

Profil Responden Pekerjaan

	Pekerjaan
	Frekuensi (Orang)
	Persentase (%)

	Mahasiswa
	19
	19

	PNS
	18
	18

	Pegawai Swasta
	25
	25

	Wiraswasta
	26
	26

	Ibu RUmah Tangga
	12
	12

	Total
	100
	100


Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.3 pengelompokan responden berdasarkan pekerjaan, diketahui bahwa konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul yang terbanyak adalah yang bekerja sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 26 orang (26%), selanjutnya responden yang bekerja sebagai pegawai swasta yaitu sebanyak 25 orang (25%), kemudian responden yang berprofesi sebagai mahasiswa yaitu sebanyak 19 orang (19%), dan responden yang bekerja sebagai PNS yaitu sebanyak 18 orang (18%). Sementara yang paling sedikit adalah responden yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyai 12 orang (12%). Hal ini berarti konsumen yang berkunjung ke Cafe Rumah Pohon Abdul lebih banyak berprofesi sebagai wiraswasta.
4.1.4
Profil Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan

Dari proses tabulasi yang telah dilakukan dapat dikelompokkan pembagian responden berdasarkan pendapatan seperti yang terlihat pada Tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4

Profil Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan

	Pendapatan per Bulan
	Frekuensi (Orang)
	Persentase (%)

	1.000.000-2.000.000
	24
	24.0

	2.000.001-3.000.000
	27
	27.0

	3.000.001-4.000.000
	25
	25.0

	4.000.001-5.000.000
	14
	14.0

	>5.000.000
	10
	10.0

	Total
	100
	100.0


Sumber: Lampiran 3
Berdasarkan pada Tabel 4.4 pengelompokan responden berdasarkan pendapatan per bulan, diketahu bahwa responden yang paling banyak adalah yang memiliki pendapatan per bulan antara Rp. 2.000.001 - Rp. 3.000.000 yaitu sebanyak 27 orang (27%), selanjutnya responden yang memiliki pendapatan per bulan antara Rp. 3.000.001 - Rp. 4.000.000 yaitu sebanyak 25 orang (25%), kemudian responden yang memiliki pendapatan per bulan antara Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 yaitu sebanyak 24 orang (24%), berikutnya responden yang memiliki pendapatan per bulan antara Rp. 4.000.001 - Rp. 5.000.000 yaitu sebanyak 14 orang (14%), dan responden yang memiliki pendapatan per bulan besar dari Rp.5.000.000 yaitu sebanyak 10 orang (10%). Sementara responden yang memiliki pendapatan per bulan dibawah Rp. 1.000.000 tidak ada. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul memiliki pendapatan per bulannya di atas Rp. 1.000.000
4.2
Pengujian Instrumen

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen data. Secara umum tahapan pengujian instrumen data yang digunakan terlihat pada sub bab di bawah ini:
4.2.1
Uji Validitas Store  Atmosphere (X1)
Variabel store atmosphere diukur dan dioperasionalkan dengan menggunakan uji KMO dikatakan valid jika angka KMO > 0,5 dan nilai faktor loading > 0,40 . Variabel store atmosphere diukur dengan menggunakan 8 item pernyataan . Hasil uji validitas pada 8 butir item pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :
Tabel 4.5
Hasil Validitas Item Pernyataan Variabel Store Atmosphere
	Item Pernyataan
	KMO
	Faktor Loading
	Cut Off
	Keterangan

	X1.1
	0.873
	0.782
	0.40
	Valid

	X1.2
	
	0.832
	0.40
	Valid

	X1.3
	
	0.805
	0.40
	Valid

	X1.4
	
	0.812
	0.40
	Valid

	X1.5
	
	0.795
	0.40
	Valid

	X1.6
	
	0.790
	0.40
	Valid

	X1.7
	
	0.755
	0.40
	Valid

	X1.8
	
	0.734
	0.40
	Valid


Sumber: Lampiran 4

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat data bahwa dari 8 item pernyataan memiliki nila KMO 0.873 dan besar dari 0.5, sementara nilai factor loading berkisar antara 0.734s/d0.832dan besar dari  0.40. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 8 item pernyataan variabel store atmosphere adalah valid, sehingga pernyataan yang valid dapat di lanjutkan dalam tahapan pengolahan data selanjutnya.
4.2.2
Uji ValiditasLokasi (X2)
Variabel lokasi diukur dengan menggunakan 8 item pernyataan. Untuk mengetahui valid atau tidaknya tiap-tiap item pernyataan pada variabel lokasi dapat dilihat dari hasil KMO dan faktor loading. Hasil uji validitas pada 8 butir item pernyataan variabel lokasi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6
Hasil Validitas Item Pernyataan Variabel Lokasi

	Item Pernyataan
	KMO
	Faktor Loading
	Cut Off
	Keterangan

	X2.1
	0.905
	0.753
	0.40
	Valid

	X2.2
	
	0.808
	0.40
	Valid

	X2.3
	
	0.791
	0.40
	Valid

	X2.4
	
	0.788
	0.40
	Valid

	X2.5
	
	0.808
	0.40
	Valid

	X2.6
	
	0.796
	0.40
	Valid

	X2.7
	
	0.792
	0.40
	Valid

	X2.8
	
	0.787
	0.40
	Valid


Sumber: Lampiran 4

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat data, bahwa dari 8 item pernyataan variabel lokasi memiliki nilai KMO 0.905, sementara nilai factor loading berkisar antara 0.753s/d0.808. Dapat dikatakan bahwa 8 butir pernyataan yang digunakan dalam mengukur variabel lokasi memiliki nilai KMO lebih besar dari 0.5 dan faktor loading lebih besar dari 0.40. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 8 item pernyataan variabel lokasi adalah valid, sehingga pernyataan yang valid dapat di lanjutkan dalam tahapan pengolahan data selanjutnya.
4.2.3
Uji ValiditasKeputusan pembelian(Y)
Variabel keputusan pembelian diukur dengan menggunakan 5 item pernyataan. Hasil uji validitas pada 5 butir item pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7
Hasil Validitas Item Pernyataan VariabelKeputusan pembelian
	Item Pernyataan
	KMO
	Faktor Loading
	Cut Off
	Keterangan

	Y.1
	0.851
	0.784
	0.40
	Valid

	Y.2
	
	0.821
	0.40
	Valid

	Y.3
	
	0.804
	0.40
	Valid

	Y.4
	
	0.784
	0.40
	Valid

	Y.5
	
	0.816
	0.40
	Valid


Sumber: Lampiran 4
Dari Tabel 4.7 dapat dilihat data, bahwa dari 5 item pernyataan variabel keputusan pembelian memiliki nilai KMO sebesar 0.851, sementara nilai factor loading berkisar antara 0.784s/d0.821.Dari data dapat dikatakan bahwa 5 butir pernyataan yang digunakan dalam mengukur variabel keputusan pembelian memiliki nilai KMO lebih besar dari 0.5 dan faktor loading lebih besar dari 0.40, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 5 item pernyataan variabel keputusan pembelian adalah valid, sehingga pernyataan yang valid dapat di lanjutkan dalam tahapan pengolahan data selanjutnya.
4.2.4
Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan pengujian validitas maka tahapan pengujian dilanjutkan dengan menggunakan uji reliabilitas. Untuk mengetahui reliabilitas variabel digunakan nilai Cronbach’s alpha minimal 0,60, semakin dekat koefisien keandalan dengan 1,0 semakin baik. Dari proses pengujian reliabilitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil seperti yang terlihat pada Tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8
Hasil Pengujian Reliabilitas
	Variabel 
	Cronbach’s alpha
	Nilai Kritis
	Kesimpulan

	Store atmosphere (X1)
	0,910
	0,60
	Reliabel

	Lokasi (X2)
	0,912
	0,60
	Reliabel

	Keputusan pembelian(Y)
	0,859
	0,60
	Reliabel 


Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat data nilai Cronbach’s alpha untuk store atmosphere adalah sebesar 0.910 dan nilai Cronbach’s alpha lokasi adalah sebesar 0.912, sedangkan nilai Cronbach’s alpha keputusan pembelian adalah sebesar 0.859. Ini menunjukkan bahwa ke semua variabel memiliki nilai Cronbach’s alpha> 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan yang valid tersebut handal, sehingga tahapan pengolahan data selanjutnya dapat dilakukan.

4.3
Analisa Deskripstif
Pada sub bab ini diuraikan tentang deskripsi masing-masing variabel penelitian. Variabel bebas pada penelitian ini adalah store atmosphere dan lokasi, sedangkan variabel terikatnya adalah keputusan pembelian.
4.3.1
DeskripsiStore atmosphere
Hasil analisis deskripsi data tentang variabel store atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul dapat disajikan dalam Tabel 4.9 berikut ini:
Tabel 4.9
Deskripsi Variabel Store atmosphere
	Indikator/item pernyataan
	Alternatif Jawaban Responden
	Skor Rata-Rata
	TCR

(%)
	Ket

	
	SS
	S
	CS
	TS
	STS
	
	
	

	
	Fi
	Fi
	Fi
	Fi
	Fi
	
	
	

	Instore Atmosphere
	

	Fasilitas dalam ruangan Cafe Rumah Pohon Abdulseperti tata letak meja kursi pengunjung, tata letak meja kasir, dan tata letak lampu ditata dengan baik.
	18
	63
	19
	0
	0
	3.99
	79.8
	Cukup Baik

	Suara angin serta alunan musik yang merdu di Cafe Rumah Pohon Abdul membuat konsumen menjadi rileks 
	24
	45
	27
	4
	0
	3.89
	77.8
	Cukup Baik

	Aroma alam yang segar serta aroma makanan yang menggugah selera dan aroma ruangan yang wangi membuat konsumen menjadi semakin betah berada di Cafe Rumah Pohon Abdul
	19
	59
	21
	1
	0
	3.96
	79.2
	Cukup Baik

	Tekstur dindidin ruangan yang semuanya terbuat dari kayu Jati dan batang kelapa membuat Cafe Rumah Pohon Abdul semakin menarik
	16
	50
	29
	5
	0
	3.77
	75.4
	Cukup Baik

	Rata-rata Instore Atmosphere
	3.90
	78.1
	Cukup Baik

	Outstore atmosphere
	

	Pengaturan tata letak berbagai fasilitas diluar ruangan yang meliputi tata letak parkir pengunjung, tata letak papan nama, dan lokasi diatur sedemikian rupa sehingga Cafe Rumah Pohon Abdul menjadi lebih menarik
	17
	52
	27
	4
	0
	3.82
	76.4
	Cukup Baik

	Tekstur dinding bangunan luar ruangan dan tekstur papan nama luar ruangan dari Cafe Rumah Pohon Abdul menarik
	18
	54
	24
	4
	0
	3.86
	77.2
	Cukup Baik

	Eksterior bangunan di luar Cafe Rumah Pohon Abdul meliputi desain papan nama luar ruangan, penempatanpintu masuk, bentuk bangunan dilihat dari luar, dan sistem pencahayaan luar ruangan tertata dengan baik dan menarik 
	27
	42
	29
	2
	0
	3.94
	78.8
	Cukup Baik

	Pengaturan tata letak berbagai fasilitas diluar ruangan yang meliputi tata letak parkir pengunjung, tata letak papan nama, dan lokasi diatur sedemikian rupa sehingga Cafe Rumah Pohon Abdul menjadi lebih menarik
	15
	43
	31
	11
	0
	3.62
	72.4
	Cukup Baik

	Rata-rata Outstore atmosphere
	3.81
	76.2
	Cukup Baik

	Rata-rata
	3.86
	77.1
	Cukup Baik


Sumber: Lampiran 5

Dari Tabel 4.9 diketahui bahwa skor rata-rata tertinggi adalah 3.99.Dapat dikatakan bahwa responden cukup setuju dengan pernyataan yang diberikan bahwa fasilitas dalam ruangan Cafe Rumah Pohon Abdul seperti tata letak meja kursi pengunjung, tata letak meja kasir, dan tata letak lampu ditata dengan baik. Sementara indikator yang memiliki rata-rata tertinggi adalah instore atmosphere yaitu sebesar 3.90. Hal ini berarti, variabel store atmosphere yang lebih berkesan menurut konsumen adalah fasilitas dalam ruangan oleh karena itu indikator store atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul yang lebih unggul, dengan TCR sebesar 78.1% dan masuk pada kategori cukup baik.

Sementara skor rata-rata terendah adalah 3.62, dan dapat dikatakan responden cukup setuju dengan pernyataan bahwa pengaturan tata letak berbagai fasilitas diluar ruangan yang meliputi tata letak parkir pengunjung, tata letak papan nama, dan lokasi diatur sedemikian rupa sehingga Cafe Rumah Pohon Abdul menjadi lebih menarik. Hal ini berarti, menurut responden tata letak berbagai fasilitas diluar ruangan di Cafe Rumah Pohon Abdul belum seperti yang diharapkan oleh konsumen, oleh karena itu indikator  outstore atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul hanya memiliki nilai TCR hanya sebesar 76.2% dan masuk pada kategori kurang baik.

Secara keseluruhan, 2 indikator store atmosphere menghasilkan rata-rata skor sebesar 3.86 dengan rata-rata TCR sebesar 77.1% dengan kriteria cukup baik. Hal ini berarti menurut konsumen store atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul masuk pada kategori cukup baik.
4.3.2
DeskripsiLokasi
Hasil analisis deskripsi data tentang variabel lokasi dapat disajikan dalam Tabel 4.10 berikut ini:
Tabel 4.10
Deskripsi Variabel Lokasi

	Indikator/item pernyataan
	Alternatif Jawaban Responden
	Skor Rata-Rata
	TCR

(%)
	Ket

	
	SS
	S
	CS
	TS
	STS
	
	
	

	
	Fi
	Fi
	Fi
	Fi
	Fi
	
	
	

	Akses
	

	Akses menuju Cafe Rumah Pohon Abdul mudah untuk dilalui dan dijangkau sarana transportasi 
	26
	33
	33
	8
	0
	3.77
	75.4
	Cukup Baik

	Visiabilitas
	

	Lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abduldapat dilihat dari jalan utama
	9
	41
	40
	10
	0
	3.49
	69.8
	Cukup Baik

	Lalu lintas (traffic)
	

	Lalu lintas (traffic) menuju Cafe Rumah Pohon Abdul tidak terlalu padat sehingga jarang macet
	12
	47
	29
	12
	0
	3.59
	71.8
	Cukup Baik

	Tempat parker
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tempat parkir Cafe Rumah Pohon Abdul luas, nyaman, dan aman baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat 
	5
	45
	41
	9
	0
	3.46
	69.2
	Cukup Baik

	Ekspansi
	

	Cafe Rumah Pohon Abdulmemiliki perkarang yang luas dan memungkinkan untuk dibagun beberapa rumah pohon lainnya dikemudian hari
	19
	47
	20
	14
	0
	3.71
	74.2
	Cukup Baik

	Lingkungan
	

	Pemandangan lingkungan di sekitar Cafe Rumah Pohon Abduldengan hamparan keindahan Ngarai Sianok sangat mendukung untuk dikunjungi
	15
	44
	34
	7
	0
	3.67
	73.4
	Cukup Baik

	Kompetisi
	

	Di lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abdultidak terdapat pesaingdengan konsep yang serupa
	18
	37
	32
	13
	0
	3.60
	72.0
	Cukup Baik

	Peraturan pemerintah
	

	pendirian Cafe Rumah Pohon Abdultelah memiliki izin dari pemerintah dan bangunannya telah dinyatakan aman untuk dikunjungi oleh konsumen 
	23
	39
	26
	12
	0
	3.73
	74.6
	Cukup Baik

	Rata-rata
	3.63
	72.6
	Cukup Baik


Sumber: Lampiran 5

Dari Tabel 4.10 diketahui rata-rata tertinggi adalah 3.77.Dapat dikatakan responden cukup setuju dengan pernyataan akses menuju Cafe Rumah Pohon Abdul mudah untuk dilalui dan dijangkau sarana transportasi. Hal ini berarti, indikator akses menuju lokasi yang lebih dipertimbangkan oleh konsumen dalam ketika mengunjunggi Cafe Rumah Pohon Abdul, dengan TCR sebesar 75.4% dan masuk pada kategori cukup baik.

Sementara rata-rata terendah adalah 3.46, dan dapat dikatakan bahwa responden cukup setuju dengan pernyataan tempat parkir Cafe Rumah Pohon Abdul luas, nyaman, dan aman baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat. Hal ini berarti, menurut responden tempat parkir Cafe Rumah Pohon Abdul belum seperti yang diharapkan konsumen yaitu tempat parkir yang luas yang dapat menampung bayak kendaraan, oleh karena itu indikator tempat parkir, memiliki nilai TCR hanya sebesar 69.2% dan masuk pada kategori cukup baik.

Secara keseluruhan, 8 indikator lokasi menghasilkan rata-rata skor sebesar 3.63 dengan rata-rata TCR sebesar 72.6% dengan kriteria cukup baik. Hal ini berarti menurut responden lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abdul masih dalam tahap wajar dan bisa diterima oleh konsumen, oleh karena itu lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abdul masuk pada kriteria cukup baik.
4.3.4
DeskripsiKeputusan Pembelian
Hasil analisis deskripsi data tentang variabel keputusan pembeliandapat disajikan dalam Tabel 4.11 berikut ini:
Tabel 4.11
Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian
	Indikator/item pernyataan
	Alternatif Jawaban Responden
	Skor Rata-Rata
	TCR

(%)
	Ket

	
	SS
	S
	CS
	TS
	STS
	
	
	

	
	Fi
	Fi
	Fi
	Fi
	Fi
	
	
	

	Pengenalan kebutuhan
	

	Saya memiliki kebutuhan akan tempat kuliner yang unik dan menarik 
	14
	46
	35
	4
	1
	3.68
	73.6
	Cukup Baik

	Pencarian informasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	Saya mengumpulkan informasi mengenai tempat kuliner yang unik dan menarik baik itu dari media sosial maupun dari teman
	16
	42
	39
	3
	0
	3.71
	74.2
	Cukup Baik

	Evaluasi alternatif pilihan
	
	
	
	
	
	
	
	

	Saya melakukan eveluasi kepada beberapa tempat kuliner yang unik dan menarik untuk dikunjungi
	18
	35
	37
	10
	0
	3.61
	72.2
	Cukup Baik

	Keputusan pembelian
	
	
	
	
	
	
	
	

	Keunikan dari Cafe Rumah Pohon Abdul membuat saya tertarik, oleh karena itu saya memutuskan untuk menjadi konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul 
	37
	47
	16
	0
	0
	4.21
	84.2
	Baik

	Perilaku pasca pembelian
	
	
	
	
	
	
	
	

	Saya puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Cafe Rumah Pohon Abdul dan akan kembali mengunjungi Cafe Rumah Pohon Abdul
	26
	43
	24
	7
	0
	3.88
	77.6
	Cukup Baik

	
	3.82
	76.4
	Cukup Baik


Sumber: Lampiran 5
Dari Tabel 4.11 diketahui bahwa skor rata-rata tertinggi adalah 4.21.Dapat dikatakan responden cukup setuju dengan pernyataan bahwa keunikan dari Cafe Rumah Pohon Abdul membuat responden tertarik, oleh karena itu responden memutuskan untuk menjadi konsumen dari Cafe Rumah Pohon Abdul. Hal ini berarti, indikator keputusan pembelian yang lebih dipertimbangkan oleh konsumen dalam memutuskan untuk mengunjungi Cafe Rumah Pohon Abdul, dengan TCR sebesar 84.2% dan masuk pada kategori baik.

Sementara skor rata-rata terendah adalah 3.61 Dapat dikatakan bahwa responden cukup setuju dengan pernyataan bahwa responden melakukan eveluasi kepada beberapa tempat kuliner yang unik dan menarik untuk dikunjungi. Hal ini berarti, dalam memutuskan untuk melakukan pembelian terkadang konsumen tidak melakukan evaluasi terhadap beberapa tempat kuliner lainnya, karena ketika konsumen mengetahui tempat kuliner yang unik maka mereka akan langsung mengunjunginya tampa perlu melakukan evaluasi alternatif pilihan tempat kuliner yang terlalu mendetail, oleh karena itu nilai TCR indikator evaluasi alternatif pilihan hanya sebesar 72.2% dan masuk pada kategori kurang baik.

Secara keseluruhan, 5 indikator keputusan pembelian menghasilkan rata-rata skor sebesar 3.82 dengan rata-rata TCR sebesar 76.4% dengan kriteria cukup baik. Dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian dari konsumenCafe Rumah Pohon Abdul masuk pada kategori cukup baik.
4.4
Uji Asumsi Klasik
Agar dapat diperoleh nilai yang tidak bias dan efisien dari persamaan regresi, maka dalam pelaksanaan analisis data harus memenuhi beberapa asumsi klasik sebagai berikut (pengolahan datadengan komputerisasi menggunakan program SPSS):
4.4.1 Uji Normalitas

Alat uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji non parametrik one sample kolmogorov smirnov test dengan kriteria penilaian data berdistribusi normal jika nilai asymp sig yang dihasilkan dalam pengujian > alpha 0,05. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:
Tabel 4.12
Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	Asymp. Sig
	Alpha
	Keterangan

	
	0.659
	0.05
	Normal


Sumber: Lampiran 6
Pada Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan menunjukkan indikasi normal. Hal ini dibuktikan dari nilai asymp sig yang diperoleh yaitu 0.659> alpha 0,05, sehingga dapat dikatakan data bersditribusi normal.

4.4.2 Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Jika terjadi korelasi yang kuat, maka dapat dikatakan telah terjadi masalah multikolinearitas dalam model regresi.Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai nilai VIF (Variance Influence Faktor) lebih kecil dari 10 dan mempunyai angka Tolerance diatas0.1.  Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini:
Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinieritas

	Variabel
	Collinearity Statistics
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	Store atmosphere (X1)
	0.284
	3.521
	Tidak ada multikolinieritas

	Lokasi (X2)
	0.284
	3.521
	Tidak ada multikolinieritas


Sumber: Lampiran 6
Sesuai dengan ketentuan uji multikolinieritas, jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance besar dari 0,1maka tidak terdapat korelasi. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk store atmosphere yaitu 3.521 dan lokasi yaitu 3.521, dan nilai tersebut kurang dari 10. Sementara nilai tolerancestore atmosphere dan lokasi memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas dalam data penelitian ini. Artinya antara variabel bebas yaitu store atmosphere dan lokasi tidak saling mengganggu atau mempengaruhi.
4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heterokedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut:
Tabel 4.14
Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Variabel
	Sig
	Alpha
	Keterangan

	Store atmosphere (X1)
	0.973
	0.05
	Tidak ada heterokedastisitas

	Lokasi (X2)
	0.379
	0.05
	Tidak ada heterokedastisitas


Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan hasil analisis di atas gejala heteroskedastisitas ditunjukkan oleh koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut residual. Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai Alpha atau (Sig > 0,05), maka dipastikan hasil uji di atas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan data di atas di dapat nilai signifikan variabel store atmosphere0.973>0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan nilai signifikansi variabel lokasi 0.379>0,05 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
4.5 Analisis Regresi Berganda

Data yang di peroleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis dan variabel yang di gunakan. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan SPSS (Statistical Program for Science) versi 16.0.Uji regresi linear berganda merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis regresi linier berganda dapat diringkas pada Tabel 4.15 berikut ini:
Tabel 4.15
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Variabel Terikat
	Konstanta danVariabel Bebas
	Koefisien Regresi
	Signifikan

	Keputusan pembelian(Y)
	Konstanta (a)
	0.671
	0.010

	
	Store atmosphere (X1)
	0.369
	0.003

	
	Lokasi (X2)
	0.475
	0.000

	
	F hitung
	0.000

	
	R Square
	0.645


Sumber: Lampiran 7

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 4.15 di atas, berikut ini dapat dikemukakan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =  0,671 + 0,369X1 + 0,475X2
Koefisisen regresi masing-masing variabel penelitian dapat diartikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 0,671 berarti tanpa adanya pengaruh dari variabel bebas maka nilai variabel terikat hanya sebesar 0,671. Hal ini berarti bahwa apabila variabel bebas nilainya konstan/tetap (store atmosphere dan lokasi), maka nilai variabel keputusan pembelianhanya sebesar 0,671.
2. Koefisien regresi untuk variabel store atmosphere bernilai positif, yaitu 0,369. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara store atmosphere dengan keputusan pembelian. Dimana setiap kenaikan variabel store atmosphere maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0.369 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan/tetap. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin menarik store atmosphere Cafe Rumah Pohon Abdul menurut konsumen maka akan semakin meningkat pula keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul, dengan asumsi variabel lain selain variabel store atmosphere dianggap tetap/konstan.

3. Koefisien regresi untuk variabel lokasi bernilai positif, yaitu 0,475. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara lokasi dengan keputusan pembelian. Dimana setiap peningkatan variabel lokasi maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0.475 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan/tetap. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin sesuai lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abdul dengan keinginan konsumen seperti aksesibilitas yang mudah menuju lokasi, serta posisi  lokasi yang mudah di jangkau, maka akan semakin tinggi pula keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul, dengan asumsi variabel lain selain variabel lokasi dianggap tetap/konstan.
4.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis diperlukan dalam proses analisis data penelitian untuk menginterprestasikan data dan menarik kesimpulan yang logis berdasarkan data tersebut.  
4.6.1 Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi yang semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen. Berdasarkan proses estimasi data yang telah dilakukan maka diperoleh ringkasan hasil pengujian seperti yang terlihat pada tabel 4.15 dimana nilai koefisen determinasi adalah sebesar 0,645 atau sama dengan 64.5%. Dapat diartikan bahwastore atmosphere dan lokasi memiliki kontrubusi dalam mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 64.5%, sedangkan sisanya 35.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti harga, kualitas pelayanan dan lain sebagainya.
4.6.2 Uji t 

Uji t untuk menentukan apakah variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.Dari proses pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil seperti yang terlihat pada Tabel 4.16 berikut ini:
Tabel 4.16
Ringkasan Hasil Uji t
	Konstanta dan

Variabel Bebas
	Koefisien Regresi
	Sig.
	Kesimpulan

	Konstanta (a)
	0.671
	0.010
	-

	Store atmosphere (X1)
	0.369
	0.003
	H1 Diterima

	Lokasi (X2)
	0.475
	0.000
	H2 Diterima


Sumber: Lampiran 7
Dari hasil olahan data yang dapat dilihat pada Tabel 4.16, diketahui bahwa hipotesis pertama store atmosphere memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwastore atmosphere berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul dapat diterima pada tingkat kepercayaan 95%.
Hipotesis kedua bahwa lokasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul dapat diterima pada tingkat kepercayaan 95%.
4.6.3 Uji F Statistik
Uji F untuk menentukan apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan apabila nilai sig kecil dari 0.05. Dari hasil proses pengelohan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil seperti yang terlihat pada tabel 4.15, maka dapat dijelaskan bahwa nilai untuk uji kelayakan model dalam penelitian ini menghasilkan tingkat signifikansi 0,000 karena probabilitas signifikansi jauh lebih kecil dari sig 0,05, maka dapat dikatakan bahwa store atmosphere dan lokasi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul.
4.7
Pembahasan

4.7.1
Pengaruh Store atmosphere terhadap Keputusan pembelian Konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul
Hipotesis pertama bahwa store atmosphere memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari alpha 0,05, sementara nilai koefisien regresi sebesar 0.369 dan berslope positif. Hal ini dapat diartikan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul. 
Terjadinya pengaruh yang signifikan dari store atmosphere terhadap terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul karena store atmosphere bertujuan untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen semakin menarik dan unik store atmosphere yang diberikan maka keputusan pembelian konsumen akan semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena Store atmosphere yang diatur dengan baik oleh Cafe Rumah Pohon Abdul akan merangsang konsumen untuk memutuskan melakukan pembelian.
Kotler (2011) menyatakan bahwa ketika konsumen masuk ke suatu toko mereka tidak hanya memberikan penilaian produk dan harga yang ditawarkan, tetapi juga memberikan respon terhadap lingkungan yang diciptakan oleh perusahaan melalui store layout, display yang kreatif, desain bangunan yang menarik, pengaturan jarak dalam ruangan, temperatur, serta musik yang dilantunkan. Hal tersebut tidak hanya memberikan nilai tambah bagi produk atau jasa yang dijual tetapi juga menciptakan suasana yang menyenangkan bagi pelanggan, sehingga konsumen tersebut memilih tempat yang disukainya dan pada akhirnya melakukan pembelian. hal senada juga diungkapkan oleh Levi dan  Weitz(2012) bahwa dengan store atmosphere yangtepat, akan hadir nuansa atmosphere danestetika yang menarik pengunjung untuk menentukan pilihannya dan melaksanakan keputusan pembelian.
Hasil penelitian didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Munira (2016) yang menyatakan bahwa store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin menarik store atmosphere dari coffee shop maka keputusan pembelian konsumen akan semakin meningkat. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Katarika dan Syahputra (2017) yang membuktikan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Kopi Ireng dan Kopi Selasar Sunaryo.Penelitian yang dilakukan oleh Sugiman dan Mandasari (2015) juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan store atmosphere terhadap keputusan pembelian. 
4.7.2
Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul
Hipotesis kedua bahwa lokasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari alpha 0,05, sementara nilai koefisien regresi sebesar 0.475 dan berslope positif. Hal ini dapat diartikan bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul.
Terjadinya pengaruh yang signifikan dari lokas iterhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul karena konsumen akan memutuskan untuk mengunjungi suatu tempat jika lokasinya memiliki akses yang mudah dijangkau oleh sarana transportasi, lokasinya tidak berada ditempat yang sulit untuk ditemui, lalu lintas menuju lokasi tidak padat sehinga menyebabkan kemacetan dan memiliki tempat parkir yang luas dan aman serta lokasi tersebut tidak ilegal atau memiliki izin dari pemerintah untuk menjalankan usahanya. Dengan kata lain semakin baik posisi lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abdul maka keputusan pembelian konsumen akan semakin meningkat.

Tjiptono(2012) mengunkapkan bahwa lokasi yang mudah untuk dijangkau (aksesbilitas), aman, dan tersedianya tempat parkir yang luas, pada umumnya lebih disukai konsumen. Karena lokasi yang baik menjamin tersedianya akses yang cepat, dapat menarik sejumlah besar konsumen dan cukup kuat untuk mengubah pola berbelanja dan pembelian konsumen.

Hasil penelitian didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syahputra (2015) yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ORE Premium Store. Penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2016) juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari lokasi terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2016) membuktikan bahwa keputusan pembelian konsumen Dunkin’Donuts Basuki Rahmat Surabaya dapat dibentuk melalui variabel lokasi, sehingga apabila Dunkin’Donuts Basuki Rahmat Surabaya ingin meningkatkan keputusan pembelian konsumen maka dapat memperhatikan faktor lokasi seperti kemudahan akses dalam menuju tempat tersebut. yang menjelaskan bahwa lokasi yang strategis membuat konsumen lebih mudah dalam menjangkau dan juga keamanan yang terjamin. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian terakhir dari penulisan skripsi yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran-saran berdasarkan hasil penelitian.  Berikut ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian dan saran-saran berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disampaikan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul
2. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang memperlihatkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Pada variabel store atmosphere, pernyataan yang memiliki nilai TCR terendah yaitu menurut konsumen eksterior bangunan di luar Cafe Rumah Pohon Abdul meliputi desain papan nama luar ruangan, penempatan pintu masuk, bentuk bangunan dilihat dari luar, dan sistem pencahayaan luar ruangan belum tertata dengan baik. Oleh karena itu disarankan kepada pihak Cafe Rumah Pohon Abdul untuk lebih kratif lagi dalam mengatur out store atmosphere dari cafe yang dijalankannya, karena walaupun store atmosphere dari Cafe Rumah Pohon Abdul terbilang unik tetapi jika penataannya sembrawut dan tidak tertata dengan baik maka hal tersebut dapat mengurangi kertarikan konsumen dan mungkin dapat mengakibatkan konsumen tidak kembali melakukan pembelian ulang. Oleh sebab itu penataan outstore atmosphere Cafe Rumah Pohon Abdul lebih diperhatikan lagi.
2. Pada variabel lokasi pernyataan yang memiliki nilai TCR terendah yaitu menurut konsumen tempat parkir Cafe Rumah Pohon Abdulmasih kurang luas. Oleh karena itu disarankan kepada pihak Cafe Rumah Pohon Abdul untuk lebih memperluas lagi tempat parkirnya karena disaat ramai pengunjung, konsumen sedikit kesulitan dalam memakirkan kendaraannya. 
3. Pada variabel keputusan pembelian pernyataan yang memiliki nilai TCR terendah adalah konsumen jarang melakukan eveluasi kepada beberapa alternatif pilihan tempat kuliner yang unik dan menarik untuk dikunjungi. Dengan kata lain jika tempat kuliner tersebut menarik maka konsumen akan langsung memutuskan untuk melakukan pembelian tanpa perlu melakukan evaluasi terhadap beberapa alternatif pilihan. Oleh karena itu disarankan kepada pihak Cafe Rumah Pohon Abdul untuk membuat Cafe Rumah Pohon Abdul menjadi lebih unik dan menarik lagi, karena jika Cafe Rumah Pohon Abdul terbilang tempat kuliner yang unik maka konsumen jarang melakukan tahapan evaluasi dan langsung memutuskan untuk melakukan pembelian. 
4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengangkat judul yang sama dengan penelitian ini penulis menyarankan agar menambah variabel lain untuk dibuktikan dalam penelitian tersebut. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian yang ditemukan bisa menutupi kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Serta disarankan untuk dapat mengambil objek penelitian yang lain agar kajian tentang store atmosphere dan lokasi, serta keputusan pembelian dapat dipahami secara mendalam.

5.3 Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah berhasil dilaksanakan ini masih memiliki beberapa kekurangan yang disebabkan adanya keterbatasan yang peneliti miliki selama pembuatan skripsi ini. Keterbatasan tersebut meliputi:

1. Penelitian ini hanya menganilisis store atmosphere dan lokasi sementara masih adanya variabel lain diluar model penelitian yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

2. Objek penelitian ini hanya terbatas pada konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul.
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Padang, Maret 2018
Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Sdr/i Responden

di

Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini saya doa kan semoga Bapak/Ibu/Sdr/i selalu sukses dalam aktivitas sehari- hari. Saya yang membuat kuisioner ini adalah:
Nama
: Arief Firmansyah
NIM
: 1310011211059

Jurusan
: Manajemen

Sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) di Fakultas Ekonomi Universitas Bung Hatta, maka saya memerlukan beberapa informasi untuk mendukung dalam penyusunan skripsi yang berjudul “ Pengaruh  Store Atmosphere dan Lokasi terhadap Keputusan Konsumen untuk Pembelian Di Cafe Rumah Pohon Abdul Bukittinggi”
Saya sangat memahami kesibukan dan waktu yang sangat berharga bagi Bapak/Ibu/Sdr/i. Oleh karena itu, saya mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi kuisioner yang telah saya rancang ini.Informasi yang saya peroleh akan saya jaga kerahasiaannya karena hanya akan digunakan untuk penelitian semata. 
Demikianlah saya sampaikan hal ini, atas bantuan dan kesediaan yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya
(Arief Firmansyah)
Disetujui oleh:


                  Pembimbing I                                                  Pembimbing II


(Ice Kamela, SE., MM) 
(Irda, SE., MA)
IDENTITAS RESPONDEN

Berilah tanda ( pada setiap pilihan jawaban yang telah disediakan pada identitas responden di bawah ini: 
1. Jenis Kelamin
: 1.Pria      2.   Wanita 

2. Usia     
: 1. 18 Tahun – 25 Tahun 


2. 26 Tahun – 33 Tahun



3.       34 Tahun – 41 Tahun



4.       42 Tahun – 49 Tahun







5.        ≥50 Tahun
3. Pekerjaan
: 1. Mahasiswa


2. PNS


3.        Pegawai Swasta


4.        Wiraswasta


5.        Ibu Rumah Tangga


4. Pendapatan/bulan
: 1.< Rp. 1.000.000


2. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000


3.        Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000


4.        Rp. 3.000.001 – Rp. 4.000.000


5.        Rp. 4.000.001 – Rp. 5.000.000



6.        >Rp. 5.000.000

Keterangan :
Berilah tanda (x) atau (√) pada kolom yang tersedia dengan memilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada setiap pilihan jawaban yang telah disediakan dibawah ini:

Terdapat lima ( 5 ) pilihan jawaban dengan skor sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) 

= 5 

Setuju (S) 


= 4 

Cukup Setuju (CS) 

= 3 

Tidak Setuju (TS) 

= 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 
= 1

· Store Atsmosphere
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	Instore Atmosphere

	1.
	Fasilitas dalam ruangan dari Cafe Rumah Pohon Abdulseperti tata letak meja kursi pengunjung, tata letak meja kasir, dan tata letak lampu ditata dengan baik.
	
	
	
	
	

	2
	Suara angin serta alunan musik yang merdu di Cafe Rumah Pohon Abdul membuat konsumen menjadi rileks 
	
	
	
	
	

	3
	Aroma alam yang segar serta aroma makanan yang menggugah selera dan aroma ruangan yang wangi membuat konsumen menjadi semakin betah berada di Cafe Rumah Pohon Abdul
	
	
	
	
	

	4
	Tekstur dindidin ruangan yang semuanya terbuat dari kayu Jati dan batang kelapa membuat Cafe Rumah Pohon Abdul semakin menarik
	
	
	
	
	

	5
	Desain interior dari Cafe Rumah Pohon Abdul yang tertata dengan baik sehingga ruangan terlihat lebih luas dan memberikan kesan lega
	
	
	
	
	

	Outstore atmosphere

	6
	Pengaturan tata letak berbagai fasilitas diluar ruangan yang meliputi tata letak parkir pengunjung, tata letak papan nama, dan lokasi diatur sedemikian rupa sehingga Cafe Rumah Pohon Abdul menjadi lebih menarik
	
	
	
	
	

	7
	Tekstur dinding bangunan luar ruangan dan tekstur papan nama luar ruangan dari Cafe Rumah Pohon Abdul menarik
	
	
	
	
	

	8
	Eksterior bangunan di luar Cafe Rumah Pohon Abdul meliputi desain papan nama luar ruangan, penempatanpintu masuk, bentuk bangunan dilihat dari luar, dan sistem pencahayaan luar ruangan tertata dengan baik dan menarik 
	
	
	
	
	


(Sumber: Levi dan Weitz, 2012)
· Lokasi 
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Akses menuju Cafe Rumah Pohon Abdul mudah untuk dilalui dan dijangkau sarana transportasi 
	
	
	
	
	

	2
	Lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abduldapat dilihat dari jalan utama
	
	
	
	
	

	3
	Lalu lintas (traffic) menuju Cafe Rumah Pohon Abdul tidak terlalu padat sehingga jarang macet
	
	
	
	
	

	4
	tempat parkir Cafe Rumah Pohon Abdul luas, nyaman, dan aman baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat 
	
	
	
	
	

	5
	Cafe Rumah Pohon Abdulmemiliki perkarang yang luas dan memungkinkan untuk dibagun beberapa rumah pohon lainnya dikemudian hari
	
	
	
	
	

	6
	Pemandangan lingkungan di sekitar Cafe Rumah Pohon Abduldengan hamparan keindahan Ngarai Sianok sangat mendukung untuk dikunjungi
	
	
	
	
	

	7
	Di lokasi dari Cafe Rumah Pohon Abdultidak terdapat pesaingdengan konsep yang serupa
	
	
	
	
	

	8
	pendirian Cafe Rumah Pohon Abdultelah memiliki izin dari pemerintah dan bangunannya telah dinyatakan aman untuk dikunjungi oleh konsumen 
	
	
	
	
	


 (Sumber: Tjiptono, 2012)
· Keputusan Pembelian
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Saya memiliki kebutuhan akan tempat kuliner yang unik dan menarik 
	
	
	
	
	

	2
	Saya mengumpulkan informasi mengenai tempat kuliner yang unik dan menarik baik itu dari media sosial maupun dari teman
	
	
	
	
	

	3
	Saya melakukan eveluasi kepada beberapa tempat kuliner yang unik dan menarik untuk dikunjungi
	
	
	
	
	

	4
	Keunikan dari Cafe Rumah Pohon Abdul membuat saya tertarik, oleh karena itu saya memutuskan untuk menjadi konsumen Cafe Rumah Pohon Abdul 
	
	
	
	
	

	5
	Saya puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Cafe Rumah Pohon Abdul dan akan kembali mengunjungi Cafe Rumah Pohon Abdul
	
	
	
	
	


(Sumber : Kotler 2011)

LAMPIRAN 2.

TABULASI DATA

	No
	Jenis Kelamin
	Usia
	Pekerjaan
	Pendapatan
	Store Atmosphere
	Lokasi
	Keputusan Pembelian

	
	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	1
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	1
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4

	3
	1
	1
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	4
	2
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	5
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4

	6
	1
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4

	7
	2
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	5
	4

	8
	2
	3
	5
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
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LAMPIRAN 3

PROFIL RESPONDEN

	Jenis_Kelamin

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Pria
	55
	55.0
	55.0
	55.0

	
	Wanita
	45
	45.0
	45.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	Usia

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	18-25 Tahun
	22
	22.0
	22.0
	22.0

	
	26-33 Tahun
	23
	23.0
	23.0
	45.0

	
	34-41 Tahun
	26
	26.0
	26.0
	71.0

	
	42-49 Tahun
	16
	16.0
	16.0
	87.0

	
	≥50 Tahun
	13
	13.0
	13.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	Pekerjaan

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Mahasiswa
	19
	19.0
	19.0
	19.0

	
	PNS
	18
	18.0
	18.0
	37.0

	
	Pegawai Swasta
	25
	25.0
	25.0
	62.0

	
	Wiraswasta
	26
	26.0
	26.0
	88.0

	
	Ibu RUmah Tangga
	12
	12.0
	12.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	Pendapatan

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.000.000-2.000.000
	24
	24.0
	24.0
	24.0

	
	2.000.001-3.000.000
	27
	27.0
	27.0
	51.0

	
	3.000.001-4.000.000
	25
	25.0
	25.0
	76.0

	
	4.000.001-5.000.000
	14
	14.0
	14.0
	90.0

	
	>5.000.000
	10
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


LAMPIRAN 4
Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Variabel Store Atmosphere(X1)
	KMO and Bartlett's Test

	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
	.873

	Bartlett's Test of Sphericity
	Approx. Chi-Square
	476.413

	
	df
	28

	
	Sig.
	.000


	Component Matrixa

	
	Component

	
	1

	x1.1
	.782

	x1.2
	.832

	x1.3
	.805

	x1.4
	.812

	x1.5
	.795

	x1.6
	.790

	x1.7
	.755

	x1.8
	.734

	Extraction Method: Principal Component Analysis.

	a. 1 components extracted.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.910
	8


2. Variabel Lokasi (X2)
	KMO and Bartlett's Test

	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
	.905

	Bartlett's Test of Sphericity
	Approx. Chi-Square
	476.766

	
	df
	28

	
	Sig.
	.000


	Component Matrixa

	
	Component

	
	1

	x2.1
	.753

	x2.2
	.808

	x2.3
	.791

	x2.4
	.788

	x2.5
	.808

	x2.6
	.796

	x2.7
	.792

	x2.8
	.787

	Extraction Method: Principal Component Analysis.

	a. 1 components extracted.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.912
	8


3. Variabel Keputusan Pembelian (Y)
	KMO and Bartlett's Test

	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
	.851

	Bartlett's Test of Sphericity
	Approx. Chi-Square
	206.791

	
	df
	10

	
	Sig.
	.000


	Component Matrixa

	
	Component

	
	1

	y1
	.784

	y2
	.821

	y3
	.804

	y4
	.784

	y5
	.816

	Extraction Method: Principal Component Analysis.

	a. 1 components extracted.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.859
	5


LAMPIRAN 5
ANALISIS DESKRIPTIF
1. Variabel Store Atmosphere (X1)

	x1.1

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	19
	19.0
	19.0
	19.0

	
	4.00
	63
	63.0
	63.0
	82.0

	
	5.00
	18
	18.0
	18.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x1.2

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	4.0

	
	3.00
	27
	27.0
	27.0
	31.0

	
	4.00
	45
	45.0
	45.0
	76.0

	
	5.00
	24
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x1.3

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	3.00
	21
	21.0
	21.0
	22.0

	
	4.00
	59
	59.0
	59.0
	81.0

	
	5.00
	19
	19.0
	19.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x1.4

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	5
	5.0
	5.0
	5.0

	
	3.00
	29
	29.0
	29.0
	34.0

	
	4.00
	50
	50.0
	50.0
	84.0

	
	5.00
	16
	16.0
	16.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x1.5

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	4.0

	
	3.00
	27
	27.0
	27.0
	31.0

	
	4.00
	52
	52.0
	52.0
	83.0

	
	5.00
	17
	17.0
	17.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x1.6

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	4.0

	
	3.00
	24
	24.0
	24.0
	28.0

	
	4.00
	54
	54.0
	54.0
	82.0

	
	5.00
	18
	18.0
	18.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x1.7

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3.00
	29
	29.0
	29.0
	31.0

	
	4.00
	42
	42.0
	42.0
	73.0

	
	5.00
	27
	27.0
	27.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x1.8

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	11
	11.0
	11.0
	11.0

	
	3.00
	31
	31.0
	31.0
	42.0

	
	4.00
	43
	43.0
	43.0
	85.0

	
	5.00
	15
	15.0
	15.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


2. Variabel Lokasi (X2)

	x2.1

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	8
	8.0
	8.0
	8.0

	
	3.00
	33
	33.0
	33.0
	41.0

	
	4.00
	33
	33.0
	33.0
	74.0

	
	5.00
	26
	26.0
	26.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x2.2

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	10
	10.0
	10.0
	10.0

	
	3.00
	40
	40.0
	40.0
	50.0

	
	4.00
	41
	41.0
	41.0
	91.0

	
	5.00
	9
	9.0
	9.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x2.3

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	12
	12.0
	12.0
	12.0

	
	3.00
	29
	29.0
	29.0
	41.0

	
	4.00
	47
	47.0
	47.0
	88.0

	
	5.00
	12
	12.0
	12.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x2.4

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	9
	9.0
	9.0
	9.0

	
	3.00
	41
	41.0
	41.0
	50.0

	
	4.00
	45
	45.0
	45.0
	95.0

	
	5.00
	5
	5.0
	5.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x2.5

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	14
	14.0
	14.0
	14.0

	
	3.00
	20
	20.0
	20.0
	34.0

	
	4.00
	47
	47.0
	47.0
	81.0

	
	5.00
	19
	19.0
	19.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x2.6

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	7
	7.0
	7.0
	7.0

	
	3.00
	34
	34.0
	34.0
	41.0

	
	4.00
	44
	44.0
	44.0
	85.0

	
	5.00
	15
	15.0
	15.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x2.7

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	13
	13.0
	13.0
	13.0

	
	3.00
	32
	32.0
	32.0
	45.0

	
	4.00
	37
	37.0
	37.0
	82.0

	
	5.00
	18
	18.0
	18.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	x2.8

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	12
	12.0
	12.0
	12.0

	
	3.00
	26
	26.0
	26.0
	38.0

	
	4.00
	39
	39.0
	39.0
	77.0

	
	5.00
	23
	23.0
	23.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


3. Variabel Keputusan Pembelian (Y)
	y1

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	5.0

	
	3.00
	35
	35.0
	35.0
	40.0

	
	4.00
	46
	46.0
	46.0
	86.0

	
	5.00
	14
	14.0
	14.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	y2

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	3
	3.0
	3.0
	3.0

	
	3.00
	39
	39.0
	39.0
	42.0

	
	4.00
	42
	42.0
	42.0
	84.0

	
	5.00
	16
	16.0
	16.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	y3

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	10
	10.0
	10.0
	10.0

	
	3.00
	37
	37.0
	37.0
	47.0

	
	4.00
	35
	35.0
	35.0
	82.0

	
	5.00
	18
	18.0
	18.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	y4

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	16
	16.0
	16.0
	16.0

	
	4.00
	47
	47.0
	47.0
	63.0

	
	5.00
	37
	37.0
	37.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


	y5

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	7
	7.0
	7.0
	7.0

	
	3.00
	24
	24.0
	24.0
	31.0

	
	4.00
	43
	43.0
	43.0
	74.0

	
	5.00
	26
	26.0
	26.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Lampiran 6
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.38330390

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.073

	
	Positive
	.042

	
	Negative
	-.073

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.731

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.659

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Uji  Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.671
	.255
	
	2.629
	.010
	
	

	
	Store Atmosphere
	.369
	.123
	.338
	3.010
	.003
	.284
	3.521

	
	Lokasi
	.475
	.106
	.501
	4.462
	.000
	.284
	3.521

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Uji Heterokedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.518
	.158
	
	3.277
	.001

	
	Store Atmosphere
	-.003
	.076
	-.006
	-.034
	.973

	
	Lokasi
	-.058
	.066
	-.166
	-.884
	.379

	a. Dependent Variable: abresid


LAMPIRAN 7
UJI HIPOTESIS DAN REGRESI LINIER BERGANDA
R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.808a
	.652
	.645
	.38724

	a. Predictors: (Constant), Lokasi, Store Atmosphere

	b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Uji F

	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	27.302
	2
	13.651
	91.037
	.000a

	
	Residual
	14.545
	97
	.150
	
	

	
	Total
	41.848
	99
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Lokasi, Store Atmosphere

	b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Uji t dan Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.671
	.255
	
	2.629
	.010

	
	Store Atmosphere
	.369
	.123
	.338
	3.010
	.003

	
	Lokasi
	.475
	.106
	.501
	4.462
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Store Atmosfer (X1)





Keputusan Pembelian (Y)





Lokasi (X2)
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				Jumlah Data Pengunjung		Series 2		Series 3

		Maret		1115		2.4		2

		April		1950		4.4		2

		Mei		1960		1.8		3

		Juni		2050		2.8		5

		Juli		2215

		Agustus		2750

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.
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